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Abstrak

[bookmark: _GoBack]Selama ini pembahasan tentang pangan di Tanah Papua masih didominsi oleh pendekatan ketahanan pangan yang menekankan aspek ketersediaan, distribusi, dan aksesibilitas. Seringkali pangan dipandang sebagai komoditas ekonomi, padahal dalam konteks Papua fokus yang terlalu besar pada produksi dan distribusi berisiko mengaburkan makna pangan lokal sebagai bagian dari identitas, relasi sosial dan cara hidup masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan pola konsumsi Orang Muda Perkotaan terhadap sagu dan umbi di Papua Tengah dan Papua Barat Daya. Penelitian ini menggunakan data survey yang diambil melalui kampus dan komunitas lokal yang ada di Papua Tengah dan Papua Barat Daya yang dianalisis menggunakan behavior gap analysis ) BGA. Indeks ini dihitung dari selisih antara skor makna budaya dan skor frekuensi konsumsi. Berdasarkan hasil analisis, pada komoditas sagu lebih dari setengah responden di Papua Tengah (53%) dan Papua Barat Daya (54%) berada pada kategori kesenjangan sedang hingga tinggi yang berarti penghargaan budaya terhadap sagu tidak sepenuhnya tercermin dalam praktik konsumsi sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa sagu masih kuat sebagai simbol budaya namun tidak lagi hadir rutin dalam pola pangan orang muda. Umbi menunjukkan pola kesenjangan yang bervariasi, di Papua Tengah sekitar 40% responden pada kategoris sedang hingga tinggi, sementara di Papua Barat Daya persentase pada kategori yang sama angkanya lebih tinggi mencapai 54%. Hal ini mengindikasikan bahwa posisi umbi dalam sistem pangan orang muda tidak sepenuhnya simbolik, dan masih terhubung dengan konsumsi sehari-hari. Papua Tengah dan Papua Barat Daya menunjukkan bahwa transisi pangan di Tanah Papua tidak dapat dipahami sekadar pergeseran dari pangan lokal menuju pangan non lokal, apalagi hilangnya identitas budaya. Hal yang terlihat justru cukup kompleks, makna budaya terhadap pangan lokal masih bertahan, tetapi praktik konsumsinya semakin dinegosiasikan dalam sistem sosial. 
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